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PERNYATAAN ORISINALITAS 

        PENELITIAN SKRIPSI 

Dengan hal ini saya menyatakan dalam penelitian skripsi ini, tidak ada karya ilmiah yang 

telah diajukan oleh pihak lain untuk mendapatkan gelar sarjana di perguruan tinggi, dan juga 

tidak terdapat penelitian yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh pihak orang lain kecuali 

secara kutipan dan naskah ini disebutkan dalam sumber daftar pustaka. 

Apabila dalam naskah skrispsi tersebut terdapat unsur-unsur jiplakan skripsi, saya 

bersedia menerima konsekuensinya, serta diproses dengan perundang-undangan yang berlaku 

(UU NO. 20 Tahun 2003, pasal 25 ayat 2 dan pasal 70). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN  

Produk footstep merupakan salah satu bahan kendaraan bermotor yang sering kita temui 

oleh karena itu untuk membuat bahan tersebut harus ada beberapa tahapan pada metode 

penelitian ini dampak pengaruh suhu pengecoran terhadap tingkat kekerasan kekasaran dan 

porositas pada alumunium rongsok dengan metode penambahan abu sekam padi sebagai 

campuran tambahan, oleh karena itu untuk memenuhi penelitian ini alumunium dan paduanya 

Aluminium merupakan logam yang paling banyak digunakan setelah material baja, dengan 

penggunaan dan berbagai paduannya yang beragam, mulai dari digunakan dalam konstruksi 

bangunan, rangka kendaraan, hingga komponen mesin, salah satunya adalah footstep pada 

kendaraan. Aluminium kabel listrik menjadi bahan utama dalam pembuatan produk 

menggunakan metode pengecoran evaporatif atau pengecoran dengan pola styrofoam pada 

temperatur yang telah ditetapkan yaitu 650°C, 700°C, dan 750°C berdasarkan hasil pengukuran 

temperatur. tersebut sangat berpengaruh pada nilai kekerasan, kekasaran dan porositas benda 

tersebut. 

Kata kunci : Abu sekam padi, produk footstep, pengecoran evaporatif  

 

  



SUMMARY  

Footstep products are one of the motor vehicle materials that we often encounter, therefore 

to make this material there must be several stages in this research method. The impact of casting 

temperature on the level of hardness, roughness and porosity in scrap aluminum using the method 

of adding rice husk ash as an additional mixture, Therefore, to fulfill this research, aluminum and 

its alloys. Aluminum is the most widely used metal after steel, with very diverse applications and 

alloys, ranging from building construction, vehicle frames, to engine components, one of which 

is as a footstep product in vehicles. Aluminum electrical cables are the main material for making 

products using the evaporative casting method or casting using a syrofoam pattern with 

temperatures that have been determined to be 650c, 700c and 750c. The results of these 

temperatures greatly influence the hardness, roughness and porosity values of the object. 

Key words: Rice husk ash, footstep products, evaporative casting 
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